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Perlccmbllngan ilmu pengclllhuao dan telmologi Ielah mcmbawa perubahan 

di hampir semua aspek lrchidupan manusia. Dati kebidupan manusia dengan 

bcrbagai pennasalabannya hanya dapat djpecahk8l1 deogan upaya penguasaao dan 

peningkatan ilmu pengelahuan dan teknologi. Sclaio bennanfaat bagi kebidupan 

manusia di satu sisi perubahao tersebul juga telah membawa manusia Ice dalam 

era persaiogan global yang semakin lretau. Agar mampu berperao dalam 

peNaingan global, maka sebagai baogsa perlu lerus mcngembangkan dan 

meniogkalkao kualitas sumber daya manusia.nya. Oleb karena itu, peoingkatan 

kualitas sumber daya manusia mcrupakan kenyata8l1 yang harus dilakukan secara 

tcrcncana, tcrarah, iotenslf, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, lcalau 

tidak ingin kalab bcrsaing dalam era globalisasi tersebut. 

Dalam hal kualitas sumber daya manusia, pendidilcao memegang peran 

yang sangat penting dalam proses peniogkatannya Peningkatan kualitas 

pendidi.kan merupakan suatu proses yang terin1eg.rasi dengan proses peniogkatan 

kualitas sumbcr daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses 

peniogkatan kualitas sumber daya manusia, pernerintah bersama kalangan swasta 

bersama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui 
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berbagai usa Ita pembangunan pendidikan yang lcbib berkuali tas an tara lain 

melalui pengembangan dan perbaikan kurii:ulurn dan sistem evaluasinya, 

perbaikan sarana peodidik.an, pengembangan dan pengadaan matcri ajar, sena 

pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kcnyalaannya 

upaya pemerintah tersebut belum cui:up berarti dalam meningkallcan kualitas 

pendidikan. Salah satu indika10r kekurang bed!asilan ini ditunjukkao antara lain 

dengan nilai ebtanas mumi (NEM) siswa dalam berbagai bidang studi pada 

jenjang SL TP dan SL TA yang tidak memperlihatkan kenaikan yang berarti 

bahJcan bolcb dikatakan konstan dari tahuo ke tahun, kecuali pada beberapa 

sekolab dengan jurnlab yang relatif sangat kecil. 

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mcngapa upaya perbaikan mutu 

pendidikan selama ini kurang atau tidak berha.sil. Pcrtama strategi pembangunan 

pendidikan sclama ini lebih bcrsifat input oriented. Strategi yang dcmikian lebih 

bersandar kcpada asumsi bahwa bilamana semua input pendidilcan telah dipenuhi, 

sepcrti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alai belajar lainnya, penyediaan 

saraoa pendidikan, pelatihan guru dan teoaga kependidikan lainoya, maka secara 

oiOmatis lembaga pendidikao (sekolah} akan dapat menghasilkan output yang 

bermutu sebagai mana yang diharapkan. N amun strategi input-output yang 

diperkcnalkan oleh teori education production function (Hanusbek, 1981) tidak 

berfungsi scpenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi 

dalam institusi eltonomi dan indusui. 
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Kcdua, pengelolaan pendidikan selama ini Jebih bersifat macro-oriented, 

diatur oleh jajomn birol rasi di lingkat pu.sat. Akibatnya, banyak faktor yang 

diproyeksilciUl di tingk.at ma](ro {IIusat) Lidak terjadi atau tidak berjalan 

sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat 

dibtalcan bahwa kompleksitasnya cakupan pcrmasalahan pendidikan, seringkali 

tidak dapat terpilcirkan secara utuh dan akurat oleh bi.rokrasi pusat (Hanushek:, 

1981). 

Pendidikan membutuhk:an biaya yang sangat besar, kareoa memerlukan 

berbagai fasilitas pendukung serta sumber days manusia yang memadai. Sebagai 

satah satu institusi yang bertangguog jawab terhadap peoingkatan kualitas SOM, 

rnaka institusi pendidikan mendapal perhatiao dari pemerintab dan berbagai pihak, 

kbususnya dalam hal pembiayaan. 

Di Indonesia, biaya peodidikao akademis tidak pemah murab, hila 

dibandingkan dengan penghasilan rata-rata rakyat Indonesia (Soenarta. 2005). 

Berdasarbn Japoran Asian Development Bank (ADB) bekerjasama dengan 

Universitas Hongkong (1998), pemerintab Indonesia termasuk kurang serius 

dalam menangani pendidikan bila diukur dari besamya dana pendidiJcan tcrbadap 

GNP. Berdasarkan laporan tersebut, pada pertengahao tahuo 90-an Indonesia 

haoya berani mengalokasikan dana peodidilcan sebesar 2,8 % terbadap GN P, 

sementara negan-negara tctangga sepetti India sudah meneapai angka 3.8 %, Sri 

Laolca 3,2 %, Thailand 3,8 %, Singapura 3,3% dan Malaysia 5,3 %. 
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Oari dana pendidikan yang relatif kccil tersebut ketilca didistribusikan Ice 

bawah temyata tidak adil dan mcrata; dalam hal ini sckolah dan siswa swasta yang 

• sccard umum jumlahnya Lebib besar justru meodapadcan bagian yang lebib scdikit 
( 

dibandingkan sekolab dan siswa negeri yang jwnlahnya lebih keci l (Ki Supriyoko, 

2004). 

Untuk Tahun Aoggarun 2004, sccara kescluruhan scktor pendidikan dan 

kebudayaan merupakan pencrimaan anggaran ketiga terbesar setelah sektor 

perdagangan, pcagembangan usaha nasional, keuangan dan koperasi (lebih dari 50 

%) serta sektor pcrtahanan dan keamanan dengan peninglcatan rata-rata seldtar 

26,9 % per tahun. Bcrdasarlcan kcccnderungan dalam pcugulolcasian belanja 

sektoral tersebut, jelas babwa perlmtian pemerintah pusat pada pembangunan 

pendidikan semakin besar, walaupun dilihat dari besarannya, sektor ekonomi 

masih menyerap belanja (rutin) paling besar (Toyamah dan Usman, 2004). 

Namun dalam pcndistribusiannya tetap tidak berubah. Basil pcnelitian Central 

Independent Monitoring Unit (CIMU) terbadap pendistribusian dana bantuan 

operasional (DUO) terbadap sekolah-sekolah di Indonesia menghasilkan temuan 

empirilc babwa dalam membagi DBO tc~ad i bias target, yaitu masih banyaknya 

sekolah-sekolah swasta yang kondisinya lebih "miskin" justru tidak mendapat 

bantuan, sementara banyak sekolah-sekolah ncgeri yang kondisinya Jebih bagus 

justru mendapat bantuan DBO (Ki Supriyoko, 2004). 



5 

Oerbeda dengan Malaysia, walaupun anggaran pendidiltan masih di bawah 

Indonesia, kurang dari 13 % (Yussof, 2003), namun karcna pcndistribusiannya 

lebih baik dari Indonesia, mutu pcudidilcan Malaysia lebih baik daripada 

Indonesia. 

Pendidikan nasional dihadapltan kepada m asalah antara lain pcningk.atan 

lcuali tru, pcmerataan k:esempatan k:eterbatasan anggaran yang tcrsedia dan belurn 

terpcnuhi sumber daya dari masyarak:at secara profesional sesuai dengan prinsip­

prinsip pendidikan sebagai tanggung jawab bersama antara pcmerintah, 

masyarak.at dan orangtua.. Pcrsoalan seputac pendanaan pendidikan cukup 

kompleks, karena bukan saja disebabkan ketcrhatasan alok:asi anggaran 

pendidik.an yang disediakan pcmerintah dalam anggaran pendapatan dan belanja 

negara (APBN) dan anggaran pendapatan dan belanja daerab (APOD), tetapi dana 

yang ada belum dapat dipergunak:an sepeouhnya untuk mencapai sasaran 

pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu untuk mencecdask:an kehidupan bangsa 

dan meogembangkan manusia Indonesia scutuhnya. Fenomena yang terjadi adalah 

tingginya ketecgantungan sekolah (menengah pertarna), k:bususnya sekolah ncgeri 

terhadap somber pcmbiayaan yang bera...al dari pemerintab. Di Kabupaten Deli 

Secdaog hal sepcrti itu juga tcrjadi dimana dalam pembiayaan tersebut, sekolah 

pada umumnya banya sebagai pihak penerima dana, sedangluln pengelola dana 

tersebut adalah Dinas Pendidikan sebingga terlcadang alokasi dana untuk sck:olab 

kurang tepat se~-uai deogan kebutuhan prioritas sekolah tecsebuL Misalnya adanya 
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dana untuk peningkatan sarana pendidikan seperti bantuan komputer, tetapi tidak 

diilruti dcngan biaya peningkatan kualitas guru yang pada umumnya bclum 

mengerti tentang komputcr. 

Muru dan dana yang digunakan di dalam pendidikan memiliki keterlcairan 

secara langsung. Dana pendidikan mem bcrikan pengaruh yang positif melalui 

faktor kcpcmimpinan, manajemen pendidikan, dan tenaga kependidikan yang 

kompeten melalui pcningkatan mutu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar. Peoingkatan mutu proses belajar mengajar akan 

meningkatkan mutu lulusan (Fatah, 2000). 

B. Rurnuson Masalah 

Dari Jatar bclakang dan identiftkasi m.asalah di atas maka permasalahan 

yang dianalisis dalam penelitian ini dirumuskan bcrikut: "Bagaimana pcngaruh 

kuantitas dana pcndidikan dalam mewujudkan kualitas layanan pendidikan di 

SMP Negeri di Kabupaten Deli Serdang ?" Secara rinci, permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

I. Bagaimana pengaruh jumlah dana APBN terbadap kualitas layanan 

pendidikan di SMP Ncgeri di Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah dana APBD tetbadap kualitas layanan 

pendldikan di SMP Negeri di Kabupaten Deli Serdang ? 
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3. Bagaimana pcngaruh dana masyarakat terhadap lwalitas Layanan pendidikan di 

SMP Negeri di Kabupaten Deli Serdang? 

C. Tujuan Peaditian 

Penclitian ini bennaksud untuk mendapatkan gambatan empiris yang t.epat 

dan jelas mengenai fenomcna faktor-faktor kuantitas dana pendidikan dalam 

mewujudkan kualitas layanan pendidi.k:an di Sckolah Menengah PeJtama. Sumber 

pendapatan bagi sekolah umurn, yang lebih dominan berasal dari orang tua dan 

pemerintah. Dana yang diperoleh dari orang tua biasanya berupa DSP dan 

SPP/61'3/0cwan Sekolah, yang dipergunakan untuk proses kegiatan pembelajaran 

kurikulcr dan ckstrakurikuler, sedangkan penerimaan dari pemerintah biasanya 

berupa gaji pcgawai, Uang Yang 1-larus Dipertanggungjawabkan (IJYHD)I 

OPFIOBO/ DIK untuk kegiatan rutin belajar mengajar, dan yang berupa proyek 

adalah Bantuan Operasional Manajcmcn Mutu (BOMM), Bantuan lmbal Swadaya 

(IUS), Broad Base Education and Life Ski/f), serta Block Grant (BBEILifc Skill). 

Bcrtitik tolak dari rumusan masalah tcrsebut, maka tujuan pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengctahui pengaruh jumlah dana APBN terhadap kualitas layanan 

pendidikan di SMP Negeri di Kabupatco Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dana APBD terhadap kualitas layanan 

pendidikan di SMP Negeri di Kabupaten Deli Serdang. 
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3. Untuk mcngetabui pengaruh jumlah dana masyaralcat terhadap kualitas 

layanan pendidikan di SMP Ncgcri di Kabupaten Oel.i Serdang. 

D. Manfaal Peeelitian I
~JLU( PEP.PU~Tf'JCAA!t\ 
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Dengan penclitian yang dilakukan ini, maropu memberikan manfaat yang 

anllll'a lain adalah : 

I. Manfaat teoritis, diharapkan ini dapat menambah lcbasanah teoritis tentang 

pengelolaan dana pendidiknn dalam kaitannyn dengan peningkatan kualitaS 

layanan pendidikan. 

2. Manfaat praktis, pcoelitian ini dapat dijadikan : 

a. Scbagai bahan pcrtimbaognn dan masukan bagi pemerintah daerah, 

khususnya _Dinas Pcndidikan dan Pcngajaran Kabupaten Deli Serdang 

dalrun upaya peningkatan pengelol318n pendidiknn. 

b. Scbagai informasi ilmiah dan wawasan ilmu pengctahuan tentang 

pengaruh kuantitas dana pendidikan dalam mewujudkan kualitas layanan 

pcndidikan di SMP Ncgeri di Kabupaten Deli Serdang. 

c. Sebagai referensi bagi peneliti lainnyn yang berminat untuk mengkaj i 

dalam bidang yang sama dengan peodekatan dan ruang lingkup yang 

berbeda. 


